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ABSTRAK

Perbedaan praktik makmum dalam membaca Amin pada shalat jahriyah menjadi isu fikih yang penting
untuk dikaji, mengingat adanya variasi pelaksanaan di tengah masyarakat, baik membaca bersamaan
dengan imam, menunggu, maupun mendahului . Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui waktu yang
tepat bagi makmum membaca Amin dalam shalat jahriyah dengan menelaah hadis-hadis sahih dan
pandangan ulama fikih. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan
tematik (mawdaq) terhadap hadis, melalui inventarisasi riwayat dari Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim,
serta kitab hadis lainnya, disertai kajian syarah hadis dan literatur fikih. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hadis-hadis sahih, terutama riwayat Abti Hurairah yang muttafaq ‘alaih, menegaskan makmum
membaca Amin ketika imam mengucapkannya, sehingga bacaan dilakukan secara serempak. Pandangan
ulama kemudian terbagi menjadi dua: mazhab Syafi1 dan Hanball menekankan keserempakan bacaan
antara imam dan makmum, sementara mazhab Maliki dan Hanafi menekankan bacaan makmum
dilakukan setelah imam selesai. Analisis tarjih menunjukkan bahwa pendapat SyafiTdan Hanball lebih
kuat karena selaras dengan makna tekstual hadis dan semangat kebersamaan doa dalam shalat
berjamaah. Penelitian ini berkontribusi dalam memperjelas dasar hadis dan perbedaan fikih terkait
pengucapan Amin, sekaligus memberikan anjuran praktis agar umat islam menjaga kekompakan bacaan
Amin dalam shalat berjamaah dengan tetap menghormati keragaman praktik sebagai hasil ijtihad
ulama..

Kata kunci: Amin; Hadis Shahih; Shalat Jahriah; Pendapat Ulama

ABSTRACT

Differences in congregants’ practices in reciting Amin during jahrT prayers constitute an important figh issue to be
examined, given the variations found in the community, namely reciting it simultaneously with the imam, waiting, or
reciting it earlier. This study aims to determine the appropriate timing for congregants to recite Amin in jahri prayers by
examining authentic hadiths and the views of jurists. This research employs a qualitative descriptive method with a
thematic (mawdii‘1) approach to hadith, through the collection of narrations from Sahih al-Bukhari, Sahth Muslim, and
other hadith compilations, accompanied by analyses of hadith commentaries and figh literature. The findings indicate that
authentic hadiths, particularly the narration of Abti Hurairah agreed upon by al-Bukhari and Muslim (muttafaq ‘alaih),
emphasize that congregants should recite Amin when the imam recites it, resulting in simultaneous recitation. Scholarly
opinions are consequently divided into two views: the Shafi‘t and Hanbali schools emphasize synchrony between the imam’s
and the congregants’ recitation, whereas the Maliki and Hanafi schools maintain that the congregants’ recitation should
be performed after the imam has finished. Tarjih analysis shows that the Shafi‘T and Hanbali positions are stronger, as they
align with the textual meaning of the hadith and the spirit of collective supplication in congregational prayer. This study
contributes to clarifying the hadith-based foundations and juristic differences regarding the recitation of Amin, while also
offering practical recommendations for Muslims to maintain unity in the recitation of Amin during congregational prayer,
while continuing to respect the diversity of practices as a result of scholarly ijtihad.

Keywords. Amin; Authentic Hadith; Audible Prayer; Jurists’ Opinions.

A. PENDAHULUAN

Shalat merupakan ibadah utama yang menjadi tiang agama Islam, di dalamnya terdapat
bacaan dan gerakan yang telah ditentukan syariat. Salah satu bacaan yang menjadi perhatian
khusus adalah doa Amin setelah pembacaan surat al-Fatihah. Fenomena di masyarakat

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 569


mailto:abbad4679@gmail.com

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

menunjukkan adanya perbedaan praktik mengenai pembacaan doa Amin dalam Ggiall 4i2)
(LB 95 pgile
Artinya apabila imam shalat jahriyah. Sebagian jamaah terbiasa mengucapkannya segera
setelah imam menutup bacaan al-Fatihah, sebagian lain menunggu imam terlebih dahulu
mengucapkan Amin, sementara sebagian lainnya mendahului bacaan imam. Perbedaan ini
menimbulkan kebingungan di kalangan awam dan menjadi topik penting dalam kajian ulama
hadis serta figh.
Hadis-hadis sahih memberikan pedoman yang jelas terkait waktu pengucapan Amin.
Dalam riwayat Abii Hurairah ra., Rasulullah # bersabda:

AMa)) el el (3815 {3 3 clgiald AEYI Ga1 13
“Iza ammanna al-imamu fa-ammind, fa-innah@t man wafaga taminuhu ta'mina al-mala’ikati.”

Apabila Imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin. Barangsiapa yang bacaan Amin-nya
bertepatan dengan bacaan para malaikat, maka diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim).

Hadis ini secara zahir menunjukkan bahwa makmum mengucapkan Amin setelah imam
selesai mengucapkannya. Di sisi lain, terdapat hadis sahih lain yang menekankan bahwa
pengucapan Amin dilakukan segera setelah imam menyelesaikan bacaan al-Fatihah. Rasulullah

#5 bersabda:

Gl 19688 (Gl V5 1gile sl 2 2GY1 06 15
[za qala al-imamu (ghayri al-maghdabi ‘alayhim wa 1a ad-dallina) fa-qala amina.
Artinya: “Jika imam membaca ghayril maghdubi ‘alaihim wala al-dallin, maka ucapkanlah Amin.”

(HR. An-NasaT dan Ibnu Majah).

Kedua kelompok hadis tersebut tampak memberikan penckanan yang berbeda, sechingga
memunculkan ragam pemahaman. Perbedaan penafsiran terhadap hadis-hadis ini juga tercermin
dalam pandangan ulama mazhab. Ulama Syafi‘iyyah berpendapat bahwa makmum membaca
Amin segera setelah imam menutup bacaan al-Fatihah, sehingga bacaan makmum dan imam
bertepatan. Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan sebagian Hanabilah menegaskan bahwa
makmum menunggu imam terlebih dahulu mengucapkan Amin, baru kemudian makmum
mengikutinya.

Perbedaan hadis sahih serta berbagai pandangan ulama inilah yang menjadi dasar
pentingnya penelitian ini. Fokus penelitian diarahkan pada bagaimana makmum membaca Amin
dalam shalat jahriyah, apakah bersamaan dengan imam, setelah imam selesai, atau bahkan
mendahuluinya. Persoalan ini bukan hanya terkait teknis pelaksanaan ibadah, melainkan juga
menyangkut ketepatan dalam mengikuti sunnah Rasulullah#. Kajian mengenai praktik
membaca Amin dalam shalat jahriyah masih relatif terbatas, khususnya terkait waktu
pengucapannya oleh makmum. Namun, beberapa penelitian terdahulu yang membahas praktik
ibadah, pembiasaan membaca, serta dampaknya terhadap religiusitas dapat dijadikan pijakan
untuk memperkuat kerangka penelitian ini.

Sunarto, et al. (2023) meneliti pengaruh pembiasaan membaca Juz ‘Amma terhadap
pembentukan karakter religius siswa kelas VIII di MTs Muhammadiyah Lubuk Jambi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pembiasaan membaca memiliki pengaruh signifikan sebesar
30,3% terhadap karakter religius siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa praktik membaca
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dalam ibadah memiliki nilai pendidikan yang tinggi dalam pembentukan akhlak dan religiusitas
peserta didik. Bhakti dan Syacfudin (2020) mengkaji pengaruh intensitas membaca dzikir
Asmaul Husna dan pelaksanaan shalat Dhuhur berjamaah terhadap kontrol diri siswa MA di
Kota Pekalongan. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara
intensitas ibadah berjamaah dengan kemampuan kontrol diri siswa. Hal ini memperlihatkan
bahwa praktik ibadah kolektif memiliki dimensi psikologis dan sosial yang penting bagi
pembinaan kepribadian religius.

Iswanto (2023) dalam penelitiannya mengenai minat baca literatur keagamaan di
kalangan guru Pendidikan Agama Islam di Bandung menemukan bahwa rendahnya minat baca
berdampak pada terbatasnya wawasan keilmuan guru. Padahal literatur fikih dan tafsir
merupakan sumber penting dalam pengajaran PAI secara kontekstual.

Hasil penelitian ini mengindikasikan perlunya penguatan tradisi literasi keagamaan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan agama.

Dari berbagai penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa praktik membaca dalam
ibadah, baik berupa tilawah Al-Qur'an, dzikir, maupun literasi keagamaan, memiliki peran
signifikan dalam pembentukan religiusitas dan peningkatan kualitas pendidikan Islam. Akan
tetapi, penelitian-penelitian tersebut belum menyentuh aspek spesifik mengenai waktu
pengucapan Amin oleh makmum dalam shalat jahriyah. Dengan demikian, penelitian ini hadir
untuk mengisi kekosongan tersebut dengan menghimpun hadis-hadis sahih dan pandangan
ulama, serta menganalisisnya secara tematik agar diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai waktu yang tepat dalam membaca Amin. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini
berusaha mengumpulkan hadis-hadis sahih terkait waktu pengucapan Amin dalam shalat
jahrlyah, sekaligus mentaufiq riwayat-riwayat yang tampak bertentangan. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan pemahaman yang kuat dan aplikatif bagi umat
Islam.

Sehingga, Penelitian ini bertujuan menganalisis hadis-hadis sahih tentang waktu
pengucapan Amin dalam shalat jahriyah serta pandangan ulama fikih untuk memperoleh
pemahaman yang komprehensif. Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya merujuk pada
hadis-hadis sahih agar umat Islam dapat mengamalkan bacaan Amin sesuai sunnah, sehingga
memperoleh keutamaan sebagaimana dijanjikan Rasulullah #. Penelitian ini tidak hanya relevan
bagi masyarakat umum, tetapi juga memberikan kontribusi terhadap kajian fikih al-hadith
kontemporer.

B. METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode tematik
(mawdi1) terhadap hadis. Pendekatan ini dipilih karena sesuai untuk mengkaji secara
mendalam redaksi, konteks, dan pemahaman ulama terhadap hadis-hadis sahih mengenai
pengucapan Amin dalam shalat jahriyah. Data primer diperoleh dari kitab-kitab hadis otentik
seperti Sahth al-Bukhari, Sahth Muslim, Sunan Abi Dawud, Sunan al-Nasa1, Sunan Ibn Majah,
dan Musnad Ahmad. sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur syarah hadis dan kitab
figh klasik maupun kontemporer. Analisis dilakukan melalui pengumpulan hadis-hadis yang
relevan, klasifikasi berdasarkan tema, serta sintesis (taufiq) terhadap hadis-hadis yang tampak
bertentangan (muta‘aridah). Dengan metode ini, penelitian berupaya menemukan pemahaman

Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies) Vol 7 Nomor 2 Desember 2025| 571



Jurnal Studi Islam Lintas Negara (Journal of Cross-Border Islamic Studies)
Vol. 7 No.2 Desember 2025

yang komprehensif dan aplikatif mengenai waktu pengucapan Amin oleh makmum sesuai
sunnah Nabi &5.

C. PEMBAHASAN
HASIL DAN PEMBAHASAN
Kajian Konseptual
Shalat merupakan ibadah pokok dalam Islam yang menjadi tiang agama dan tidak boleh
ditinggalkan dalam kondisi apa pun. Di antara bentuk shalat yang disyariatkan adalah shalat
jahrlyah, yakni shalat yang bacaan imamnya dilantangkan pada rakaat-rakaat tertentu. Secara
terminologis, shalat jahriyah adalah shalat yang disyariatkan untuk dilafalkan dengan suara
terdengar oleh imam ketika memimpin jamaah, seperti shalat Maghrib, Isya, dan Subuh, serta
shalat Jumat, Id, dan sebagian shalat sunnah yang dilakukan secara berjamaah pada malam hari.
Para fugaha mendefinisikan jahr dalam shalat bukan hanya sekadar mengeraskan suara,
melainkan menandakan adanya dimensi syiar dan kebersamaan dalam ibadah yang menuntut
keteraturan makmum mengikuti bacaan imam. Oleh karena itu, pembahasan tentang kapan
makmum membaca doa Amin setelah al-Fatihah tidak dapat dilepaskan dari kerangka shalat
jahrlyah sebagai shalat berjamaah yang bersifat kolektif.

Dalam konteks shalat jahriyah, bacaan al-Fatihah menjadi bacaan inti yang dipandang
sebagai ummul-kitab. Di dalamnya terdapat doa yang amat agung, khususnya pada ayat terakhir:
“ihdina al-sirat al-mustaqim, sirat al-ladzina an‘amta ‘alaihim ghairil maghdabi ‘alaihim wala al-
dhallin.” Ayat ini merupakan permohonan agar ditunjukkan jalan lurus dan dijauhkan dari jalan
orang-orang yang dimurkai maupun sesat. Bacaan Amin hadir sebagai jawaban sekaligus penguat
doa tersebut. Oleh karena itu, pembahasan mengenai Amin tidak bisa dilepaskan dari fungsi
utamanya sebagai penegas doa yang baru saja dipanjatkan melalui al-Fatihah.

Secara etimologis, kata Amin berasal dari bahasa Arab amana yu’minu, yang bermakna
“memohon agar dikabulkan” atau “mengafirmasi kebenaran doa”. Sebagian ulama bahasa
menyebutkan bahwa kata ini bukan berasal dari akar bahasa Arab murni, tetapi diadopsi dari
bahasa Tbrani dan Syami kuno, yang kemudian diarabkan dengan makna tetap sebagai doa
permohonan agar dikabulkan. Dalam tradisi keislaman, kata Amin tidak termasuk bagian dari
al-Quran, tetapi merupakan sunnah qauliyyah Nabi # yang melekat erat dengan bacaan al-
Fatihah dalam shalat. Dengan demikian, Amin menempati posisi sebagai penguat doa, bukan
sebagai tambahan ayat.

Dalam istilah syariat, Amin adalah lafaz doa yang diucapkan setelah al-Fatihah untuk
menegaskan permohonan kepada Allah agar doa tersebut dikabulkan. Imam al-Nawawi dalam
al-Majmi‘menjelaskan bahwa Amin berarti Allahumma-stajib (Ya Allah, kabulkanlah).
Sementara Ibn Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Barl menegaskan bahwa Amin merupakan
sunnah muakkadah yang dibaca oleh imam, makmum, dan orang yang shalat sendirian. Oleh
karena itu, Amin tidak dianggap sebagai bacaan tambahan yang ringan, melainkan bagian
penting dari rangkaian doa al-Fatihah.

Fungsi Amin dalam shalat adalah sebagai bentuk ijabah (jawaban) terhadap doa yang
terkandung dalam al-Fatihah. Para ulama bersepakat bahwa membaca Amin setelah al-Fatihah
adalah sunnah yang diajarkan Rasulullah &. Hadis sahih dari Abti Hurairah ra. meriwayatkan
bahwa Rasulullah # bersabda: “Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin.
Barangsiapa yang bacaan Amin-nya bertepatan dengan bacaan para malaikat, maka dosa-
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dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. al-Bukharl dalam Sahih al-Bukhari, Kitab al-
Adhan, no. 780; Muslim dalam Sahith Muslim, Kitab al-Salah, no. 410. Hadis ini muttafaq ‘alaih
dan disepakati kesahihannya oleh para ulama). Hadis ini menegaskan fungsi Amin bukan
sekadar bacaan pelengkap, tetapi memiliki keutamaan spiritual yang tinggi, yakni peluang
pengampunan dosa. Selain sebagai doa, Amin juga memiliki kedudukan sebagai simbol
keseragaman jamaah dalam shalat. Ketika imam menyelesaikan bacaan al-Fatihah, makmum
mengikuti dengan bacaan Amin pada waktu yang ditentukan. Kekompakan ini melambangkan
persatuan umat dalam berdoa, sebagaimana ditegaskan oleh Ibn Qayyim al-Jawziyyah dalam Zad
al-Ma‘ad, bahwa Rasulullah &8 dan para sahabat terbiasa membaca Amin dengan konsisten pada
setiap rakaat yang dibacakan al-Fatihah. Dengan demikian, kedudukan Amin dalam shalat
berjamaah bukan hanya ibadah personal, tetapi juga manifestasi kolektif dari permohonan umat

kepada Allah.

Dengan pemahaman ini, dapat ditegaskan bahwa kajian Amin dalam shalat jahriyah
memiliki urgensi tinggi. Di satu sisi, ia terkait dengan praktik sehari-hari umat Islam dalam
shalat berjamaah. Di sisi lain, terdapat perbedaan riwayat hadis mengenai waktu tepat makmum
membaca Amin apakah setelah imam selesai membaca al-Fatihah atau setelah imam
mengucapkan Amin. Perbedaan inilah yang menimbulkan keragaman praktik di masyarakat.

Inventarisasi dan Takhrij Hadis

Pembahasan mengenai bacaan Amin setelah al-Fatihah tidak terlepas dari hadis-hadis
sahih yang diriwayatkan oleh para imam ahli hadis. Pada bagian ini, peneliti akan
menginventarisasi hadis-hadis utama dari Kutub al-Sittah, menyebutkan riwayat lengkap, kitab
tempat hadis dicantumkan, serta status hadis menurut para ulama.

L Hadis Abd Hurairah radhiyaAllahu anhu

455 e $AE G 20 28 SO Gab B 5 e B6 B puy 3T 15) 16 € 0 0,25 BT 534 ol 32

Artinya: Dari Abii Hurairah, sesungguhnya Rasulullah # bersabda: “Apabila imam
mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin. Sesungguhnya barangsiapa bacaan Amin-nya
bertepatan dengan bacaan para malaikat, niscaya diampuni dosa-dosanya yang telah lalu.”

Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukharl dalam Sahih al-Bukhari, Kitab al-Adhan, Bab
Ta'min al-Imam wa Tamin al-Ma’mam, no. 780; dan oleh Muslim dalam Sahih Muslim, Kitab al-
Salah, no. 410. Hadis ini berstatus muttafaq ‘alayh dan para ulama sepakat atas kesahihannya.
Oleh karena itu, peneliti memandang tidak perlu lagi membahas kritik sanadnya, sebab riwayat
al-Bukharl dan Muslim telah diterima sebagai hadis sahih secara ijma“.

Hadis tentang Keserasian Bacaan Amin dengan Malaikat

-

2.
80 Jst5 O 5k gl 12 8s g G
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Artinya: Dari Aba Hurairah, bahwa Rasulullah #8 bersabda: “Apabila salah seorang dari kalian
mengucapkan Amin dalam shalat, dan para malaikat di langit juga mengucapkan Amin, lalu
keduanya bertepatan, maka diampuni dosa-dosa yang telah lalu.”
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Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Sahth Muslim, Kitab al-Salah, Bab al-Hath ‘ala
al-Ta&¥min, no. 409. Hadis ini termasuk hadis sahih dengan sanad yang kuat sebagaimana
ditegaskan oleh para ulama. Riwayat ini menekankan keutamaan bacaan Amin yang sesuai
dengan bacaan malaikat, sehingga menegaskan pentingnya keserasian waktu pengucapan Amin
dalam shalat berjamaah.

3.Hadis tentang Perintah Membaca Amin
o G 2553 Gl (WS { U Vs ) T3 e D Eae 1 6 s BN
Artinya: Dari W&'il bin Hujr, ia berkata: Aku mendengar Nabi # membaca “wala al-dhallin”, lalu

beliau mengucapkan Amin dan meninggikan suaranya.

Hadis ini diriwayatkan oleh Abti Dawid dalam Sunan Abi Dawiud, Kitab al-Salah, Bab al-
Ta'min, no. 934; al-Nasa1 dalam al-Sunan al-Kubra, no. 919; dan al-Tirmizi dalam Sunan al-
Tirmizi, no. 248. Menurut al-Tirmizi, hadis ini hasan sahth. Meski tidak diriwayatkan dalam
Sahth al-Bukharl dan Sahih Muslim, hadis ini tetap memiliki kekuatan hujjah karena
diriwayatkan melalui jalur yang dapat diterima. Dari ketiga riwayat di atas, dapat disimpulkan
adanya dua fokus utama dalam pembahasan bacaan Amin. Pertama, riwayat yang menegaskan
bahwa makmum membaca Amin ketika imam membaca Amin (riwayat Abii Hurairah dalam al-
Bukhari-Muslim). Kedua, riwayat yang menekankan keutamaan keserasian antara bacaan
makmum dengan malaikat (riwayat Muslim dari Ab@i Hurairah). Ketiga, riwayat yang
menekankan bacaan Amin setelah selesainya bacaan al-Fatihah (riwayat Wa'il bin Hujr dalam
Abt Dawiid, al-Nasa, dan al- Tirmizi). Korelasi ketiga riwayat ini menunjukkan bahwa terdapat
keragaman dalam praktik bacaan Amin, yang kemudian ditafsirkan oleh para ulama fikih dalam
bentuk perbedaan pendapat tentang waktu tepatnya makmum mengucapkan Amin.

Analisis Tematik Hadis (Dirasah Maudha‘iyyah)

Hadis-hadis sahih yang berkaitan dengan bacaan Amin dalam shalat jahriyah
memperlihatkan adanya perintah langsung dari Rasulullah 8 agar makmum mengikuti imam.
Dalam riwayat Aba Hurairah, Rasulullah # bersabda: “Apabila imam mengucapkan Amin, maka
ucapkanlah Amin”. Redaksi ini menunjukkan prinsip umum dalam shalat berjamaah: imam
dijadikan pemimpin yang harus diikuti. Kaidah ini sejalan dengan hadis lain yang diriwayatkan
oleh al-Bukhari dan Muslim: “Sesungguhnya imam dijadikan untuk diikuti; maka janganlah
kalian menyelisihinya...”. Dengan demikian, bacaan Amin makmum tidak boleh dilepaskan dari
fungsi imam sebagai pemimpin shalat. Prinsip “mengikuti imam” (ittiba‘ al-imam) menjadi
pijakan utama dalam memahami waktu pengucapan Amin. Hal ini menegaskan bahwa makmum
tidak boleh mendahului imam dalam bacaan maupun gerakan, tetapi diharapkan serempak atau
sesudahnya sesuai dengan petunjuk hadis.

Hadis “I5326 4eY1 31 13" menjadi dalil utama tentang bacaan Amin. Secara zahir, kalimat
fa ammind merupakan sighah amar (kalimat perintah) yang berarti makmum diperintahkan
membaca Amin setelah imam mengucapkannya. Sebagian ulama, seperti Imam Malik dan Imam
Ahmad, memahami hadis ini secara tekstual: makmum membaca Amin sesudah imam selesai
mengucapkan Amin.

Namun, ulama lain seperti al-SyafiT dan al-NawawT memberikan penafsiran berbeda.
Menurut mereka, makna “apabila imam mengucapkan Amin” adalah “apabila imam sampai pada
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tempat tamin” yakni setelah membaca wala al-dhallin, maka makmum juga membaca Amin. Ibn
Hajar al-‘Asqalani dalam Fath al-Bari menegaskan: “Yang dimaksud dengan sabda Nabi #5
‘apabila imam mengucapkan Amin’ bukanlah menunggu hingga imam benar-benar selesai
mengucapkannya, melainkan maksudnya adalah ketika imam sampai pada posisi ta'min, yaitu
setelah membaca wala al-dhallin.”

Dengan penafsiran ini, terjadi perbedaan teknis yaitu apakah makmum membaca Amin
bersamaan dengan imam, atau setelah imam selesai. Perbedaan ini kemudian melahirkan
keragaman praktik di kalangan umat Islam.

Riwayat lain dari Aba Hurairah menyebutkan bahwa Rasulullah & bersabda: “Apabila
salah seorang dari kalian mengucapkan Amin dalam shalat, dan para malaikat di langit juga
mengucapkan Amin, lalu keduanya bertepatan, maka diampuni dosa-dosa yang telah lalu.” Hadis
ini menekankan aspek spiritual bacaan Amin, yakni keutamaannya apabila sesuai dengan bacaan
malaikat.

Makna muwafaqat (kesesuaian) dalam hadis ini dipahami oleh ulama dalam dua bentuk.
Pertama, kesesuaian waktu, yakni ketika bacaan Amin seorang hamba bertepatan dengan bacaan
malaikat. Kedua, kesesuaian isi doa, yaitu doa yang ikhlas, tulus, dan penuh kekhusyukan
sebagaimana doa para malaikat. Mayoritas syarah hadis seperti Imam al-NawawT dalam Syarh
Sahih Muslim lebih menekankan aspek waktu, sehingga keutamaan diperoleh jika makmum
mengucapkan Amin pada saat yang sama dengan malaikat.

Dengan demikian, hadis ini memperkuat pemahaman bahwa waktu pengucapan Amin
menjadi penting, bukan sekadar formalitas. Keserasian antara bacaan imam, makmum, dan
malaikat menjadi momen kolektif doa yang penuh keberkahan.

Redaksi hadis “1$%a1 A&yl 530 3] secara bahasa menggunakan struktur syarat dan jawab
syarat. Kata idza (jika) menunjukkan syarat, sedangkan fa ammind (maka ucapkanlah Amin)
adalah jawabnya. Dalam kaidah ushul fikih, jawab syarat terjadi setelah adanya syarat. Dengan
demikian, secara tekstual hadis ini dapat dipahami bahwa makmum membaca Amin setelah
imam mengucapkannya.

Namun, para ulama memberikan analisis lebih mendalam. Al-Khattabi dalam Ma‘alim al-
Sunan menjelaskan bahwa makna hadis ini bukanlah menunggu selesai, tetapi bersegera
membaca Amin bersamaan dengan imam setelah bacaan al-Fatihah. Hal ini karena bacaan Amin
adalah kelanjutan doa al-Fatihah, bukan doa yang terpisah. Jika makmum menunggu terlalu
lama, maka akan terjadi keterputusan doa.

Di sisi lain, ulama Hanafiyyah memahami bahwa makmum membaca Amin dengan suara
lirih setelah imam selesai mengucapkan Amin. Pendapat ini lebih berhati-hati dalam menjaga
adab mengikuti imam. Perbedaan ini menunjukkan bahwa perbedaan pemahaman terhadap
redaksi hadis berakar pada interpretasi makna waktu dalam kalimat syarat tersebut.

Jika dilihat secara tematik, hadis-hadis yang sahih mengenai Amin dapat dibagi menjadi
dua:

1. Hadis yang menekankan perintah mengikuti imam “Iza gala al-imamu (ghayri al-maghdibi
‘alayhim wala ad-dallina) fa-qila amina.” (riwayat Aba Hurairah dalam al-Bukhari-Muslim).

2. Hadis yang menekankan keutamaan menyamakan bacaan Amin dengan malaikat “Iza
ammanna al-imamu fa-amming, fa-innah@t man wafaqa ta'minuhu ta'mina al-mal&’ikati.”
(riwayat Muslim).
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Kedua hadis ini tidak bertentangan, tetapi dapat disintesiskan. Makmum diperintahkan
membaca Amin bersama imam pada saat selesai membaca al-Fatihah, dan dalam waktu yang
sama berusaha menyelaraskan dengan bacaan malaikat. Dengan demikian, keutamaan mengikuti
imam dan keutamaan menyamakan bacaan dengan malaikat dapat diraih sekaligus. Implikasinya
di lapangan, apabila makmum mendahului imam karena faktor tertentu misalnya imam
terlambat membaca Amin karena batuk atau jeda panjang maka bacaan Amin makmum tetap sah,
karena ia membacanya pada posisi yang benar setelah al-Fatihah. Para ulama menegaskan bahwa
yang utama adalah tidak mendahului imam dengan sengaja, tetapi jika terjadi karena kondisi
tertentu, tidak mengapa.

Sintesis Pendapat Ulama Fikih

Mazhab SyafiT menegaskan bahwa makmum membaca Amin bersamaan dengan imam
setelah imam selesai membaca al-Fatihah, tepatnya ketika selesai mengucapkan “wala al-
dhallin.> Dalam al-Umm, al-SyafiT menegaskan: “Aku lebih suka bagi makmum untuk
mengucapkan Amin ketika imam mengucapkannya, karena sabda Nabi &: ‘Apabila imam
mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin”. Imam al-Nawawi memperinci bahwa waktu yang
paling utama adalah bersamaan, bukan menunggu imam selesai. Beliau berkata: “Yang benar dan
masyhur dalam mazhab kami adalah bahwa makmum membaca Amin bersamaan dengan imam,
bukan setelahnya”. Dalil yang digunakan adalah riwayat Abd Hurairah dalam al-Bukhari-
Muslim tentang perintah Nabi &8 agar makmum membaca Amin ketika imam mengucapkannya.

Mazhab Maliki memiliki pandangan yang berbeda. Mereka memandang bahwa Amin
hanyalah sunnah, bukan bagian dari al-Fatihah, dan makmum membacanya setelah imam selesai
mengucapkan Amin. Ibn al-‘Arabi al-Maliki menjelaskan: “Menurut kami, makmum membaca
Amin setelah imam, bukan bersamaan dengannya”. Dalam al-Mudawwanah al-Kubra, Tmam
Malik menegaskan bahwa bacaan Amin tidak dikeraskan dan tidak perlu diserempakkan,
melainkan dibaca lirih setelah imam selesai. Hal ini didasarkan pada kehati-hatian dalam
mengikuti imam, agar tidak mendahului atau menyamai bacaan imam secara tidak tepat. Mazhab
Hanafi menekankan bahwa bacaan Amin tidak dilakukan bersamaan dengan imam, melainkan
setelah imam selesai. Selain itu, menurut mereka bacaan Amin dilakukan dengan suara lirih, baik
pada shalat jahriyah maupun sirriyyah. Al-Sarakhsi dalam al-Mabsitt menegaskan: “Makmum
tidak membaca Amin sampai imam selesai membaca Amin”. Dalil yang digunakan adalah redaksi
hadis 1545 #&Y1 541 13 yang dipahami secara tekstual bahwa makmum membaca Amin setelah
imam selesai. Menurut mereka, makna “apabila imam mengucapkan” adalah setelah bacaan imam
selesai diucapkan.

Mazhab Hanbali berpendapat bahwa makmum membaca Amin bersamaan dengan imam,
dan bacaan tersebut disunnahkan dengan suara keras pada shalat jahriyah. Ibn Qudamah
menjelaskan dalam al-Mughni: “Makmum membaca Amin bersama imam, tidak mendahului dan
tidak pula menundanya”. Imam Ahmad berdalil dengan hadis AbtG Hurairah yang muttafaq
‘alayh, bahwa Rasulullah & bersabda: “Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah
Amin, karena barang siapa bacaan Amin-nya bertepatan dengan bacaan para malaikat, maka
dosanya yang lalu diampuni.” Menurut ulama Hanabilah, maksud hadis ini adalah keserempakan
antara imam dan makmum.

Dari uraian di atas, terdapat dua pandangan terhadap pengucapan Amin yaitu:
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1. Bersamaan dengan imam, pendapat SyafiT dan Hanball.
2. Setelah imam selesai, pendapat Maliki dan Hanafi.

Mazhab SyafiT dan Hanbali lebih menekankan pada konteks “mengikuti imam” yang
berarti menyamakan bacaan. Sedangkan Maliki dan Hanaff lebih menekankan kehati-hatian agar
makmum tidak mendahului imam. Jika dilihat dari sisi dalil, hadis-hadis sahih yang menjadi
dasar lebih mendukung pendapat pertama. Hadis muttafaq ‘alayh dari Aba Hurairah jelas
berbunyi: “Apabila imam mengucapkan Amin, maka ucapkanlah Amin”. Para ulama syarah hadis,
seperti Ibn Hajar, menegaskan bahwa makna perintah tersebut adalah bersamaan, bukan setelah
selesai. Bahkan, riwayat Muslim tentang keutamaan bacaan Amin yang sesuai dengan malaikat
menunjukkan bahwa keserempakan adalah inti dari ibadah ini. Dengan demikian, tarjih (analisis
perbandingan) menunjukkan bahwa pendapat SyafiT dan Hanbali lebih kuat secara dalil. Meski
demikian, pendapat Maliki dan Hanafi tetap dihormati sebagai ijtihad yang sah, karena mereka
memiliki dasar dari lafaz hadis dan prinsip kehati-hatian dalam berjamaah.

D. KESIMPULAN

Hadis-hadis sahih menunjukkan bahwa perbedaan pendapat ulama fikih memunculkan
dua pandangan: mazhab Syafidan Hanbali menekankan keserempakan bacaan antara imam dan
makmum, sedangkan mazhab Maliki dan Hanafl menegaskan bacaan makmum dilakukan
setelah imam selesai. Tarjih lebih condong kepada pendapat pertama karena lebih sesuai dengan
makna zahir hadis sekaligus mendukung nilai keseragaman jamaah sehingga lebih relevan dalam
hubungan sosial-keagamaan. Implikasinya, praktik shalat berjamaah sebaiknya menjaga
kekompakan dalam membaca Amin, karena selain menghadirkan kekhusyukan individu juga
menjadi simbol persatuan dan kebersamaan umat dalam doa. Penelitian ini diharapkan
melahirkan kontribusi pada studi hadis tematik dan pendalaman figh ibadah terutama praktik
pada masyarakat. Meski demikian, perbedaan praktik yang ada di tengah masyarakat tetap patut
dihargai sebagai bagian dari khazanah ijtihad, sehingga fokus utama umat adalah menjaga adab
mengikuti imam dan menghidupkan sunnah Rasulullah FDFA dengan penuh kekhusyukan.
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